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ABSTHAK

PENENTUAN KANDUNGAN LOGAM BERAT Cu(II), C(II) DAN Ni(ll)
DALAM DAGING IKAN PANTAU (Poecifia revicalate) ¥ ANG HIDUP
DT PERAIRAN MUARA SEKITAR JEMBATAN SITINURBAYA PADANG

Cleh

[essy Herlimawati

Sarjana Sain {S,57) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dibimbing oleh Prof.Dr. Rahmiana Zein. 2. Yefrida, Msi

Telah dilakukan penentuan kandungan logam beral Cu{ll}, Cdill} dan Ni(11} dalam
daging ikan pantau (poecilia reticulatel yang hidup di perairan muara sekitar
jembatan Siti Nurbaya Padang dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom
(35A), Penentuan jugs dilakukan pada daging iken Ngawi vang memakan ikan
Pantau, Kadar logam Cu, Cd dan Ni pada ikan pantay masing-masingnya yaitu
mencapai 6,9451 pg/a. 08631 pa/p dan 46,7526 pg'e, sedangkan kadar logam Cu,
Cd dan Ni pads ikan Npawi masing-masingnya vaitg 4,9267 pefg, L1667 pp/g dan
76083 pefe. Kadar logam Cu pada ikan pantau masth herads di bawah ambang batas
vang diizinkan oleh US-EPA maupun Balai Besar POM, namun kadar logam Cd dan
Ni telah melewati ambang batas yang diizinkan, sedangkan pada ikan Ngawi hanya
kador logam Ni vang telah melewati ambang batss yang diizinkan, Tingpinya
kandungan lopam di muara dischabkan karcna pengikisan erosi batuan, limbah

industri dan limbah domestik.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakanp

Aktivitas kehidupan manusia termyata memberikan efek positif dan negatif pada
lingkungan. Aktivilas lersebut merupakan usaha manusia uniuk hidup dengan
lavak namun  banyak menimbulkan efek  negatif  sehingga  menimbulkan
pergeseran keseimbangan dalam tatanan lingkungan dari bentuk bare yang
cenderung lebih buruk, Suatu tatanan lingkungan hidup dapal tercemar atan rusak
discbabkan oleh beberapa hal. Namun yang paling utama dari sckian banyak
penvebab tercemamya suatu tatanan lingkungan adalah limbah.

Limbah padat, limbah cair maupun limbah organik dan anorganik
merupakan sumber dari pencemaran perairan muara sckitar jembatan  Siti
MNurbaya. Pencemaran vang dapat menghancurkan tatanan lingkungan hidup,
berasal dari limbah yang memiliki dava racun {toksisitas), Limbah ini berasal dari
senyawa-senyaws kimia atau hanya dalam bentuk unsur atau jonisasi. Senyawa-
senvawa kimia yang sangat berscun bagi organisme hidup dan manusia adalab
senyawa-senvawa kimin yang mempunyai bahan aktif dari logam-logam berat.

Menurut T, Lihan. dkk, kandungan logam-lopam berat yang terdapat pada
perairan akan mencemari organisme yang hidup didalamnya. Masuknya logam-
lopam tersehut kedalam tubuh organisme yang ada pada perairan dapat melalui
makanan, insang dan difusi melalui pembulub kulit makhluk h.idur.t.l Dava racun
vang di miliki oleh bahan akiif dari logam berat akan bekerja sebagai penghalang
kerja enzim dalam proses fisiologis atau metabolisme buh. schingga proses
metabolisme tabuh terputus, Selain itu senvawa kimia dapal temkumulasi atau
menumpuk datam tubub, sehingga menyebabkan keracunan,

Dari penelitian vang dilakukan oleh Supit, F.E, ikan merupakan sumber
protein utama yang menvumbangkan + 23 % protein hewan yang dikonsumsi
manusia, Umumnya manusia mengambil lebih banyak ikan sebagai sumber
protein bila dibandingkan dengan hewan-hewan lainnya. Pencemaran tidak hanya
mengakibatkan kematian dan penurunan produktivites ikan serta biota laul
lainnya, tetapi  juga  dapst membahayakan keschatan manusiz  yang

SN
menpkonsumsinya.



Perairan muara sekitar jembatan 3iti Nurbava merupakan perairan yang
aliran airnya berasal dan sungai-sungai vang berada di sekitar kota Padang.
Melihat keadaan perairan muara di jembatan Siti Nurbaya. Padang seear visual
seperti warna air yang tidak jernih. bau yang tidak sedap dan adanya sampah-
sampah pada muara menunjukkan bahwa tingkat pencemaran air muara ind cukup
tinggi. Penclitian kendungan logam berat dalam air muara telah dilakukan oleh
Heru pirmansyah, kadarnya telah melebihi batas maksimum vang diizinkan oleh
Peraturan Pemerintah Indonesia No. 22 tahun 2001, Untuk mengetshui kandungan
bopam berat vang telah terakumulasi di dalam ikan yang hidup di muara maka
dilakukan penelitian logam berat Cu (11), Cd {I1) dan Ni {01} dalam daging ikan
pantau, schinggn dapat diketahui tingkat pencemaran logam berat yang ada pada

tubuh ikan yang hidup di perairan jembatan Siti Nurbaya.

1.2 Perumusan Masalah
(leh karena secarn viswal perairan di sekitar jembatan 5ili Nurbava telah
tercemar, apakah dalam tubuh ikan pantay mengandung logam-logam berat yang

suduh melehihi batas maksimum logam berat vang diizinkan,

1.3 Tujuan Penclitian
Uintuk mengetahui tingkat pencemaran di ekosistem peraitan muara jembatan Siti
MNurbaya dengan menganalisa kandungan logam Cu, Cd dan Ni pada ikan pantau

dengan interval waktu | bulan sebanyak 3 kali.

1.3 Manfaat Penelitian

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan pemerintah tentang tingkat
pencemaran logam berat di perairan muara sekitar jembatan Sit Nurbaya. Bila
kandungan logam Cu(lly, Cd{il) dan Ni{ll) pada ikan pantau tinggi dan ikan ini
dimakan olch ikan besar yang dimakan manusia maks manesia juga akan

keracunan logam-logam berat ini.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ikan-
ikan vang hidup &i perairan muara sekitar jembatan Siti Nurbaya, Padang telah
mengandung logam berat vaitu Cu. Cd dan Ni, Kadar logam Cu. Cd dan Mi pada
ikan pantau masing-masingnya yailu mencopai 60,9431 pe'g, (.8631 pgfg dan
46,7526 pefe. sedangkan kadar logam Cu. Cd dan Ni pada ikan Ngawi masing-
masingnya yaitu 49267 pgie. 01667 pgfe dan 26083 pfe. Kader logam Cu
pada ikan pantan masih berada di bawah ambang batas yang diizinkan oleh L5
EPA maupun Balai Besar POM. namun kadar logam Cd dan Ni telah melewati
ambang batas yang diizinkan. sedangkan pada ikan Ngawi hanya kadar logam Mi

vang telah melewati ambang batas yang diizinkan.

5.2 Saran

Penentuan kandungan logam berat pada suatu perairan dengan menggunakan
ikan sebagai bicindikator adalah penting, maka disarankan untuk  melakukan
penelitian secara kontinyw guna mengetahui tingkal pencemaran yang terjadi.
Disarankan untuk melakukan penelitian pada ikan-ikan jenis laionya. Dan
disarankan kepada warga di sekitar untuk tidak membuang sampah ke muarm agar
dapat mengurangi tingkat pencemaran dan tidak mengotori perairan scria induste-
industsi dapat menangani limbah eairnya dengan baik kareng daerah jembatan Siti

Murbaya merupakan salah sate tempat panwisata di kota Padang.
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